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ABSTRACT 

Accident data collection in Wonogiri Regency needs to be improved. Because, until now, there is no 

information system that can be used to collect data on traffic accidents in Wonogiri Regency. GIS can 

be applied in describing problem points in accident-prone areas, such as in accident-prone areas in 

Wonogiri Regency. The public can seek information about areas prone to traffic accidents that will 

be passed, so as to increase awareness and safety when driving on the highway. In addition, the 

Geographic Information System program functions as a database for information on Accident Prone 

Areas and can be used by policy makers. Accident data will be analyzed using the EAN (Equivalent 

Accident Number) method, with limits using the UCL (Upper Control Limit) method to determine 

accident-prone areas in Wonogiri Regency and will be presented as an information system using 

ArcGIS Pro 2.8.0 software. These accident-prone points can cause a hazard and risk (HIRAC) of the 

13 road segments analyzed, there are 5 road segments that have an EAN value above the UCL number. 

These roads are Jalan A. Yani Section 2, Jalan Diponegoro (Wonogiri-Ngadirojo Section 2), Jalan 

Wonogiri-Pacitan Section 2, Jalan Wuryantoro-Eromoko-Pracimantoro Section 2, and Jalan 

Wonogiri-Pacitan Section 3. From these data it can be found Black Link and Black Area in Wonogiri 

Regency 
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ABSTRAK 

Pendataan kasus kecelakaan di Kabupaten Wonogiri perlu dilakukan peningkatan. Sebab, sampai saat 

ini, belum ada sistem informasi yang dapat digunakan untuk pendataan kecelakaan lalu lintas di 

Kabupaten Wonogiri. SIG dapat diterapkan dalam penggambaran titik masalah pada daerah rawan 

kecelakaan, seperti di titik daerah rawan kecelakaan di Kabupaten Wonogiri. Masyarakat dapat 

mencari informasi tentang daerah-daerah rawan kecelakaan lalu lintas yang akan dilalui, supaya 

meningkatkan kewaspadaan dan keamanan dalam berkendara di jalan raya. Selain itu, program 

Sistem Informasi Geografis berfungsi sebagai pangkalan data-data mengenai informasi Daerah 

Rawan Kecelakaan dan dapat digunakan oleh pihak pemangku kebijakan. Data kecelakaan akan 

dianalisis menggunakan metode EAN (Equivalent Accident Number), dengan batas menggunakan 

metode UCL (Upper Control Limit) untuk menentukan daerah rawan kecelakaan di Kabupaten 

Wonogiri dan akan dipresentasikan menjadi sistem informasi menggunakan softwere ArcGIS Pro 

2.8.0. Titik Rawan Kecelakaan tersebut dapat menimbulkan suatu Bahaya dan Resiko (HIRAC) dari 

13 segen jalan yang dianalisis terdapat 5 segment jalan yang memiliki nilai EAN diatas angka UCL. 

Ruas jalan tersebut adalah Jalan A.Yani Ruas 2, Jalan Diponegoro (Wonogiri-Ngadirojo Ruas 2), 

Jalan Wonogiri-Pacitan Ruas 2, Jalan Wuryantoro-Eromoko-Pracimantoro Ruas 2, dan Jalan 
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Wonogiri-Pacitan Ruas 3. Dari data tersebut dapat ditemukan Black Link dan Black Area yang ada 

di Kabupaten Wonogiri 

 

Kata Kunci : Daerah Rawan Kecelakaan, Sistem Informasi Geospasial, HIRAC, Wonogiri 

PENDAHULUAN 

Pendataan kasus kecelakaan di Kabupaten Wonogiri perlu dilakukan peningkatan. Sebab, sampai saat 

ini,  belum ada sistem informasi yang dapat digunakan untuk pendataan kecelakaan lalu lintas di 

Kabupaten Wonogiri. Hal ini tentu menjadi penyebab pencarian dan analisis data kecelakaan tidak 

dapat dilaksanakan dengan cepat dan akurat. Proses identifikasi lokasi yang sering terjadi kecelakaan 

yang memperhitungkan data historis membutuhkan basis data kecelakaan yang akurat dan dapat 

diakses dengan cepat sehingga identifikasi daerah rawan kecelakaan dapat dilakukan dengan analisis 

yang sistematik dan menghasilkan . Dengan adanya perkembangan tersebut, SIG dapat diterapkan 

dalam penggambaran titik masalah pada daerah rawan kecelakaan, seperti di titik daerah rawan 

kecelakaan di Kabupaten Wonogiri. Selain itu, program Sistem Informasi Geografis berfungsi sebagai 

pangkalan data-data mengenai informasi Daerah Rawan Kecelakaan dan dapat dipergunakan oleh 

pihak pemangku kebijakan. Keputusan yang cepat dan akurat diharapkan dapat diambil oleh 

pemangku kebijakan dengan adanya Sistem Informasi Geografis yang informatif. Dalam tindakan 

pasca kecelakaan menjadi makin efisien karena informasi mengenai fasilitas kesehatan dapat diakses 

lebih mudah dan dapat dimengerti oleh masyarakat seperti informasi mengenai alamat dan titik 

fasilitas kesehatan  begitu juga dengan nomor yang dapat di hubungi apabila dalam keadaan gawat 

darurat. Sistem informasi ini juga dapat diintegrasikan dengan pelaporan kejadian kecelakaan lalu 

lintas, hal ini terkait percepatan tindakan pasca kecelakaan dan upaya dalam penanggulangan 

kecelakaan lalu lintas. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian di lakukan di Kabupaten Wonogiri, berdasarkan tahapan bagan alir penelitian 

dilakukan yaitu persiapan, identifikasi masalah, rumusan masalah, pengumpulan data, analisis data 

menggunakan analisis EAN (Equivalent Accident Number) dan UCL (Upper Limit Control), 

penentuan titik Black Spot, Black Link, Black Area, penentuan titik Fasilitas Kesehatan, Pengelolanan 

data vektor menjadi data raster, penyusunan dashboard sistem informasi , publikasi, kesimpulan dan 

saran. 

 

ANALISIS DATA 

Analisis Daerah Rawan Kecelakaan 

Analisis Daerah Rawan Kecelakaan dalam penelitian ini menggunakan EAN (Equivalent Accident 

Number) dan menggunakan batas UCL (Upper Limit Control) 

EAN = 12(MD) + 3(LB) + 3(LR) + 1(K)  

Keterangan : 

MD : Meninggal Dunia 

LB : Luka Berat 

LR  : Luka Ringan 

K : Kerugian Materi 
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Angka Ekuivalen Kecelakaan 

Metode 
Meninggal 

Dunia (MD) 

Luka Berat 

(LB) 

Luka Ringan 

(LR) 

Kerugian 

Materi (K) 

Pd T-09-2004-B 12 3 3 1 

Sumber : pedoman penanganan lokasi Rawan Kecelakaan Lalu Lintas, 2004 

 

Tabel 1 Hasil Analisis EAN dan UCL 

 

Dari analisis tersebut dapat diketahui dari 13 segmen jalan yang dikaji terdapat lima segmen jalan 

yang termasuk daerah rawan kecelakaan. Lokasi yang termasuk dalam daerah rawan kecelakaan 

adalah lokasi yang mempunyai angka EAN diatas dari angka UCL. Berikut merupakan grafik dari 

perbandingan hasil EAN dan UCL pada ruas jalan yang dikaji.  

 

No Nama Jalan 
Skor 

EAN 

Skor 

UCL 
Keputusan 

1 Jalan A.Yani Segmen 2 (SALAK) 174 125.2267 Daerah Rawan Kecelakaan 

2 Jalan Diponegoro ( Wonogiri-Ngadirojo Segmen 2) 174 125.2255 Daerah Rawan Kecelakaan 

3 Jalan Wonogiri Wuryantoro Segmen2 111 123.354 Tidak Daerah Rawan Kecelakaan 

4 Jalan Ngadirojo-Jatisrono segmen 2 96 122.8305 Tidak Daerah Rawan Kecelakaan 

5 Jalan Wonogiri-Pacitan Segmen 2 132 124.0267 Daerah Rawan Kecelakaan 

6 Jalan Jatisrono-Biting Segmen 4 (Wonogiri-Ponorogo) 72 121.9078 Tidak Daerah Rawan Kecelakaan 

7 Jalan Wuryantoro -Eromoko-Pracimantoro Segmen 2 135 124.1166 Daerah Rawan Kecelakaan 

8 Jalan Wonogiri-Wuryantoro Segmen 2 75 122.0311 Tidak Daerah Rawan Kecelakaan 

9 Jalan Wuryantoro -Eromoko-Pracimantoro Segmen 4 108 123.2528 Tidak Daerah Rawan Kecelakaan 

10 Jalan Ngadirojo-Jatisrono segmen 4 114 123.4537 Tidak Daerah Rawan Kecelakaan 

11 Jalan Wonogiri - Pacitan Segmen 3 138 124.2055 Daerah Rawan Kecelakaan 

12 Jalan Jatisrono-Biting Segemen 8 (Wonogiri-Ponorogo) 90 122.6108 Tidak Daerah Rawan Kecelakaan 

13 Jalan Raya Solo - Pacitan Segmen 3 54 121.1062 Tidak Daerah Rawan Kecelakaan 

  

UCL =ƛ+Ѱ( √ ([ƛ / m] + [0.829 / m] + [0.5 x m]) 

Keterangan 

UCL : Garis kendali batas 

ƛ : Rata – Rata Angka Kecelakaan EAN 

Ѱ : Faktor Probabilitas = 2.576 

m : EAN yang ditinjau 
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Gambar 1 Grafik Perbandingan EAN dan UCL 

Analisis bahaya dan risiko 

Pada pelaksanaan metode HIRAC (Hazard Identification Risk Assessment dan Risk Control) langkah 

pertama yaitu melakukan pengamatan observasi secara langsung di lapangan untuk mengetahui dan 

mengidentifikasi bahaya apa saja yang terdapat di titik Black Spot pada ruas jalan yang termasuk 

Daerah Rawan Kecelakaan di Kabupaten Wonogiri. Setelah dilakukan identifikasi bahaya dalam titik 

Black Spot pada ruas jalan yang termasuk Daerah Rawan Kecelakaan, maka dilakukan analisis terkait 

risiko yang ditimbulkan dari bahaya yang telah teridentifikasi. Berikut merupakan analisis  bahaya 

dan risiko di segmen jalan yang tergolong daerah rawan kecelakaan. 

Tabel 2 Bahaya dan Risiko Titik Daerah Rawan Kecelakaan 

No Nama Uraian Hazard Risiko 
Jenis 

Bahaya 

1 A Yani 

 Blind Spot dari arah jalan 

dari pemukiman 

Tidak dapat melihat kendaraan dari 

arah kiri maupun kanan dikarenakan 

posisi aspal lebih tinggi dan kiri 

kanannya merupakan daerah 

pertokoan yang membuat pengliatan 

terbatas,  
Prasarana 

Jalan 

jalan menanjak diikuti 

tikungan 

 Jalan bergelombang 

karena bekas tambalan 
Menyebabkan kendaraan menjadi 

oleng saat dipacu pada permukaan 

jalan yang tidak rata 
Jalan berlubang belum 

dilakukan tindakan 

2 Baturetno 

Tidak Terdapat Saluran 

Air 

Air tidak dapat mengalir dari 

permukaan aspal 

Prasarana 

Jalan 

 Jalan bersinggungan 

langsung dengan Kegiatan 

Ekonomi Masyarakat 

 resiko terjadinya Tabrakan tinggi 

karena padatnya kegiatan ekonomi 

Marka Jalan yang telah 

pudar 

rawan terjadi tabrakan karena 

pengndara tidak melihat batas jalan 

3 Wonoboyo 
Aktivitas hambatan 

samping tinggi 

tidak dapat melihat kendaraan dari 

arah kiri maupun kanan dikarenakan 

Prasarana 

Jalan 

0

50

100

150

200

Nilai Skor EAN dan UCL

Skor EAN Skor UCL



5 

 

Blind Spot dari arah jalan 

dari pemukiman 

posisi aspal lebih tinggi dan kiri 

kanannya merupakan daerah 

pertokoan yang membuat pengliatan 

terbatas 

4 Kalikatir 

Tidak terdapat Saluran 

Air,  

Air tidak dapat mengalir dari 

permukaan aspal dan dapat 

menyebabkan Aquaplaning 
Prasarana 

Jalan, 

Alam 
Pagar Pengaman Jalan,  

 kendaraan dapat keluar dari badan 

jalan 

Bentuk Jalan lurus yang 

panjang 

pengendara terlena karena lurusan 

yang panjang 

5 Nambangan 

Bentuk Jalan lurus yang 

panjang,  

pengendara terlena karena lurusan 

yang panjang dan dapat memacu 

kendaraan dengan kecepatan diatas 

batas 
Prasarana 

Jalan 
terdapat jalan 

bergelombang karena 

Tambalan 

menyebabkan kendaraan menjadi 

oleng saat dipacu pada permukaan 

jalan yang tidak rata 

6 Purwantoro 

Marka Jalan Pudar 
Pengendara tidak dapat melihat 

rambu jalan,  

Alam, 

Prasarana 

Jalan 

bentuk jalan 

bergelombang 

dapat menyebabkan oleng apabila 

kendaraan dipacu,  

tidak ada pembatas jalan 
kendaraan dapat keluar dari badan 

jalan,  

tidak ada penerangan Jalan 
pandangan saat berkendara malam 

hari berkurang 

7 Wonokarto 

Jalan yang bergelombang 

dan berlubang, 

dapat menyebabkan oleng pada 

kendaraan apabila dipacu,  

Prasarana 

Jalan 

 parkir pada bahu jalan rawan terjadinya tabrak samping 

marka yang sudah pudar 

marka yang memudar dapat 

membahayakan pengemudi dan 

pengguna jalan lain. 

8 Bulusulur 

Permukaan jalan tidak rata 

akibat penambalan aspal 

dapat mengakibatkan kendaraan 

oleng apabila dipacu 

Prasarana 

jalan 

ruang manfaat jalan yang 

sebagian besar dijakdikan 

pemukiman 

mengakibatkan hambatan 

samping yang tinggi 

hambatan samping yang tinggi dapat 

membahayakan pengguna jalan lain 

 kondisi jalan berupa 

lurusan panjang 

kendaraan dapat dipacu melebihi 

batas kecepatan yang  telah 

ditentukan 

9 Gedong 

permukaan jalan yang 

tidak rata akibat tambalan 

aspal 

permukaan jalan yang tidak rata 

dapat mengakibatkan kendaraan 

oleng saat dipacu,  

Prasarana 

Jalan, 

Alam 
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tidak tersedia drainase 

jalan 

aliran air hujan yang tidak lancar 

dapat merusak struktur perkerasan 

dan menyebabkan aquaplaning pada 

kendaraan 

tidak tersedia penerangan 

jalan 

pandangan saat berkendara malam 

hari berkurang 

marka jalan yang banyak 

memudar 

marka yang memudar dapat 

membahayakan pengguna jalan lain 

10 Mojopuro 

permukaan jalan yang 

tidak rata akibat tambalan 

aspal 

Dapat terjadi oleng saat kendaraan 

di pacu 

Prasarana 

Jalan 

 tidak tersedia drainase 

jalan 

apabila terjadi hujan air tidak dapat 

mengalir dengan baik dapat 

mengakibatkan aquaplaning 

tidak tersedia penerangan 

jalan 

pandangan pengendara akan terbatas 

karena kurang penerangan jalan 

marka jalan yang banyak 

memudar 
kendaraan dapat keluar dari badan jalan 

karena tidak mengetahui batas jalan 

11 Bumiharjo 

Jalan bergelombang akibat 

tambalan aspal yang tidak 

rata 

dapat mengakibatkan oleng apabila 

kendaraan dipacu karena permukaan 

yang tidak rata, 

Prasarana 

jalan 

marka jalan yang 

memudar  kendaraan dapat keluar dari badan 

jalan tidak ada pagar pengaman 

jalan 

 Lampu Penerangan Jalan 

banyak yang tidak 

menyala 

pandangan pengendara pada malam 

hari terbatas karena kurang optimal 

dari segi penerangan jalan 

 

Perancangan Sistem Informasi Daerah Rawan Kecelakan 

Tahap Pembuatan Peta Dasar 

Dalam pembuatan peta dasar menggunakan software QGIS 3.14 dengan mengolah shapefile batas 

administrasi wilayah Kabupaten Wonogiri. Pembuatan peta dasar sebagai berikut. 

1. Klik Layer> add layer> add vektor layer. Akan muncul katalog yang akan menunjukan file 

mana yang  akan dimasukan serta tempatnya, lalu pilih Add. Tampilan Add Layer dapat dilihat 

pada gambar V.3 

 

Gambar 2 Menu Add Layer 
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2. Klik kanan pada file lalu pilih menu filter, maka akan muncul pilihan-pilihan menu.  

 

Gambar 3 Menu Filter 

3. Pada menu filter akan ditampilkan pilihan yang akan dilakukan filter. Pilih Name_2> klik 

tanda sama dengan (=)> pilih menu All> klik Wonogiri> klik run. Pilihan Name_2 memiliki 

artis batas administrasi kabupaten, jadi hanya Kabupaten Wonogiri saja yang ditampilkan. 

4. Pilih dissolve field> Name_3 untuk memilih batas administrasi kecamatan yang akan 

ditampilkan. Pilih Dissolved untuk memilih tempat menyimpan file hasil penggabungan lalu 

pilih run 

 

Gambar 4 Peta Kabupaten Wonogiri 

Tahap  Pengelolaan Fasilitas Kesehatan 

Titik fasilitas kesehatan berupa rumah sakit dan Puskesmas yang digunakan sebagai pertolongan 

pertama jika terjadi kecelakaan. Dalam penyusunan titik fasilitas kesehatan menggunakan titik 

koordinat dengan tipe DD (Derajar Desimal) yang diperoleh dari Google Earth Pro 

Tabel 3 Contoh Database Titik Fasilitas Kesehatan 

No Koordinat Faskes Alamat No.Tlp Kode Jenis Pelayanan 

1 
-7.9818, 

110.933 

PUSKESMAS 

BATURETNO 

I 

Batu Tengah RT 

01 RW 12, Ds. 

Baturetno, Kec. 

Baturetno 

0273 

461056 
1031727 

Rawat 

Inap 

UGD, Umum, 

KIA dan KB, 

Ambulan 

 

2 
-7.9406, 

110.9327 

PUSKESMAS 

BATURETNO 

II 

Semanding RT 

01 RW 01 Ds. 

Sendangrejo, 

Kec. Baturetno 

2733300878 1031728 

Non 

Rawat 

Inap 

UGD, Umum, 

KIA dan KB, 

Imunisasi, 

Laboraturium, 

Ambulan 
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1. Dalam Pembuatan titik Fasilitas Kesehatan berdasarkan titik Koordinat dengan cara klik 

layer(1)> Add Layer(2)> Add Delimited Text Layer(3). Setelah itu akan muncul Tabel untuk 

memasukan file Faskes yang berisi Titik Koordinat. 

 

Gambar 5 Tabwl Add Delimited Layer 

2. Dalam tabel Delimited Layer, klik titik tiga(1) (…) disamping file name, lalu pilih file yang 

akan dimaksukan. Geometry definition(2) pada field X diisi e dan Field Y diisi s, lalu klik Add.  

 

Gambar 6 Desain Titik Fasilitas Kesehatan 

Tahap Penyusunan Jaringan Jalan 

1. Proses pertama adalah digitasi jaringan jalan berdasarkan peta OpenStreetMap. Klik XYZ tiles 

pada menu browser lalu pilih OpenStreetMap. OpenStreetMap muncul di layer peta. 

2. Klik kanan pada file batas kecamatan, pilih Properties kemudian Symbology, pada bagian 

single label, diganti menjadi inverted polygon 

 
Gambar 7 Menu Symbology 
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3. Untuk melakukan digitasi, klik Layer(1)> create Layer(2)> New shapefile layer(3). Akan 

muncul kotak yang harus diisi 

4. File name digunakan untuk menyimpan shapefile yang akan dibuat dan memberi nama. Pada 

bagian Geometry Type diisi Line(1). Additional dimension memakai WGS 84(2). Pada bagian 

new field ditambahkan “Nama” lalu klik add to field list(3). Setelah itu klik OK 

 

Gambar 8 Pengisian Tabel Atribut 

5. Klik toggle editing> Add Line feature untuk menambah digitasi garis jaringan jalan. Menu 

Toggle Edting dan Add Line Feature dapat dilihat pada gambarV.25 dan V.26.  

 

Gambar 9 Toggle Editing 

6. Dalam editing tabel atribut sama seperti proses editing tabel atribut pada bagian kecamatan. 

Variabel yang disamakan adalah variabel nama. Isi dari tabel atribut “nama” dengan excel 

dengan kolom “nama” memiliki isian sama 

 
Gambar 10 Peta Jaringan Jalan 

Tahap Pengelolaan Peta Black Spot 

Pembuatan titik Black Spot berdasarkan Kronologi yang diperoleh dari laporan kecelakaan pada 

segmen. Dalam penyusunannya harus memperhatikan kebutuhan data yang akan ditampilkan 

nantinya. Data tersebut di olah pada tabel atribut. Proses pembuatan titik dari Black Spot sama seperti 

proses pembuatan pada titik fasilitas kesehatan. Terlebih dahulu harus diketahui titik koordinat dari 

masing masing titik Black Spot dan juga kebutuhan kolom lainnya 
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Tabel 4 Contoh Database Titik Black Spot 

No 
Koor

dinat 
Nama 

Uraian 

Hazard 
Risiko 

Jenis 

Baha

ya 

Faskes 

Terdekat 

Jarak 

Faskes 

Terdek

at  

Maps 

1 

-

7.809

5 

110.9

239 

A Yani 
 

 Blind 

Spot dari 

arah jalan 

dari 

pemukima

n, 

Tidak dapat 

melihat 

kendaraan dari 

arah kiri maupun 

kanan 

dikarenakan 

posisi aspal lebih  

Prasa

rana 

Jalan 

Rumah 

Sakit 

Umum 

Daerah dr. 

Soediran 

Mangun 

Sumarso 

1,4 km 

https://

goo.gl/

maps/4

weFRxs

wrxFrz

wZD9 

2 

-

7.981

783, 

110.9

3365

3 

Baturet

no 

Tidak 

Terdapat 

Saluran 

Air,  

Air tidak dapat 

mengalir dari 

permukaan aspal,  

Prasa

rana 

Jalan 

PUSKESM

AS 

BATURET

NO I 

100 m 

https://

goo.gl/

maps/c

nsSBCJ

5g91Js

93D7 

 

Tahap Pengelolaan Black Link 

Titik Black Link dibuat berdasarkan letak titik Black Spot berada dengan rentan panjang tertentu. 

Langkah membuat Black Link sebagai berikut. 

1. Membuat Shapefile baru dengan cara klik Layer)> create Layer> New shapefile layer 

2. Dalam pengisian filename terlebih dahulu dilakukan save dengan klik titik tiga (…) pada 

kanan atas dan memilih di mana file akan disimpan. Pada Geometry type memilih Line. 

Additional dimension dengan None dan EPSG WGS 84). Mengisi field name harus disesuikan 

dengan data Excel sehingga pada saat mengimport titik berdasarkan kesesuaian penamaan 

pada shapefile dan file Excel. Lalu klik OK 

 

 
Gambar 11 Tabel Pengisian Shapefile 

https://goo.gl/maps/4weFRxswrxFrzwZD9
https://goo.gl/maps/4weFRxswrxFrzwZD9
https://goo.gl/maps/4weFRxswrxFrzwZD9
https://goo.gl/maps/4weFRxswrxFrzwZD9
https://goo.gl/maps/4weFRxswrxFrzwZD9
https://goo.gl/maps/4weFRxswrxFrzwZD9
https://goo.gl/maps/cnsSBCJ5g91Js93D7
https://goo.gl/maps/cnsSBCJ5g91Js93D7
https://goo.gl/maps/cnsSBCJ5g91Js93D7
https://goo.gl/maps/cnsSBCJ5g91Js93D7
https://goo.gl/maps/cnsSBCJ5g91Js93D7
https://goo.gl/maps/cnsSBCJ5g91Js93D7
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3. Klik toggle editing> Add Line feature untuk menambah digitasi garis jaringan jalan. 

Melakukan pembuatan garis mengikuti jaringan jalan berdasarkan OpenStreetMap dengan 

panjang yang telah ditentukan. klik kanan ketika langkah menggambar telah usai, pada field 

name diisi dengan nama jalan yang digambar 

 
Gambar 12 Tabel Feature Attribute 

4. Import file excel yang berisi data Black Link yang akan disatukan dengan shapefile Black 

Link. dengan klik Layer> Add Laye)> Add spreadsheet layer. Masukan ke dalam file name 

data yang akan dimasukan ke dalam layer. klik OK 

 

Gambar 13 Tabel dalam Join Add Spreadsheet Layer 

 

5. Klik kanan pada file Black Link yang telah dibuat lalu memilih Join. Klik tanda +(1) pada sisi 

kiri bawah lalu pilih file yang akan dilakukan join attribute. Dalam proses join, harus terdapat 

variabel yang sama, sebagai contoh pada kasus ini menggunakan variabel nama dan lokasi(2), 

karena di dalam kolom tersebut mempunyai isi atribut yang sama. Memilih field apa yang 

akan di gabungkan(3) lalu Klik OK 

 

Gambar 14 Proses join layer 
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Tahap Pengelolaan Black Area 

Peta Black Area dibuat berdasarkan banyaknya ruas jalan yang tergolong Black Link dalam satu area. 

Area-area tersebut dalam kajian ini menggunakan batas administrasi desa yang ada di Kabupaten 

Wonogiri. Dalam pembangunan peta Black Area juga membutuhkan tabel atribut sesuai dengan 

kebutuhan yang diinginkan 

Tabel 5 Contoh Database Black Area 

N

o 
Nama 

Daftar Wilayah 

(Desa/Kelurahan) 
Daftar Black Link 

Daftar Titik Black 

Spot 

Panjan

g Jalan 

Total 

Black 

Link 

(Meter) 

1 
Area 

1 

Gemantar, Kaliancar, 

Nambangan, 

Bulusulur, 

Giripurwo, 

Wonoboyo, 

Wonokarto 

Jl. Wonogiri-Nguter 

Segmen 3, Jl. Wonogiri-

Nguter Segmen 5, Jl. A. 

Yani Segmen 2, Jl. A.Yani 

Segmen 3, Jl. Diponegoro 

(Wonogiri-Ngadirojo 

Segmen 2) 

Kalikatir, 

Nambangans, 

Wonokarto, 

Bulusulur,Wonoboy

o 

2310 

2 
Area 

2 

Sukomangan, 

Tunggur 

Jl. Jatisrono-Biting Segmen 

6 
Purwantoro 270 

 

1. Memasukan peta administrasi desa yang akan digunakan sebagai batas dari Black Area 

dengan cara klik pada laye) > Add Layer > Add Vector Laye). pilih Directory penyimpanan 

shapefile batas desa yang akan digunakan pada bagian source lalu klik OK 

2. Setelah shapefile telah masuk, lalu memilih batas desa yang digunakan sebagai Black Area. 

Dengan cara melakukan seleksi pada semua batas desa dengan tools sellect features by area  

lalu klik batas desa agar tidak ikut terseleksi. 

3. Setelah itu membuka attribute table dan klik ikon yang bertanda pensil agar mengaktifkan 

editing, setelah editing aktif, klik tombol delete agar menyisakan area yang tidak terseleksi. 

4. Untuk menggabungkan antar desa agar menjadi satu area dapat menggunakan Toolbar 

Dissolve dengan cara, seleksi area yang akan dijadikan satu lalu klik Geoprocessing(2) > 

Dissolve(3) > aktifkan centang pada selected featured only(4) > pilih directory penyimpanan 

dari file yang akan di dissolve. Proses ini dilakukan untuk beberapa pengulangan sampai 

semua area yang akan dijadikan satu telah selesai. 

 

Gambar 15 Proses Dissolve pada Feature tertentu 
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5. Setelah proses dissolve pada masing-masing area, selanjutnya menggabungkan masing 

masing dissolve menjadi satu shapefile dengan klik vektor > Geoprocessing tools > Union. 

dalam proses Union dilakukan sampai file Dissolve menjadi satu shapefile. 

 

Gambar 16 Tabel dalam proses Union 

6. Memasukan file Excel yang berisi informasi mengenai Black Area dengan klik Layer> Add 

Layer > Add Spreadsheet layer> memilih file Excel yang akan dimaksukan lalu sesuaikan 

kolom dan baris pada tabel, lalu klik OK 

 

Gambar 17 Menu dalam Join Attribute 

Tahap Penyusunan WebMap 

Penyusunan WebMap adalah proses pengumpulan Shapefile yang telah disusun mulai dari Peta dasar, 

Titik Fasilitas Kesehatan, Jaringan Jalan, Black Spot, Black Link, dan Black Area. Dalam proses ini 

menggunakan Software ArcGIS Pro 2.8.0 

1. Sebelum Proses penyusunan WapMap pada ArcGIS Pro, terlebih dahulu membuat akun pada 

lama https://www.ArcGIS.com/index.html. Lalu pilih masuk, setelah itu akan diarahkan pada 

Dashboard login akun, setelah itu pilih buat akun 

2. Setelah proses pendaftaran selesai dan akun telah terdaftar, selanjutnya membuka Software 

ArcGIS Pro 2.8.0 dan menyambungkan ke dalam akun yang telah dibuat pada menu Sign In 

di pojok kiri atas. 

3. Setelah proses pendaftaran selesai dan akun telah terdaftar, selanjutnya membuka Software 

ArcGIS Pro 2.8.0 dan menyambungkan ke dalam akun yang telah dibuat pada menu Sign In 

di pojok kiri atas. 
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Gambar 18 Layer Content dan tampilan ArcGIS Pro yang telah diisi Shapefile 

4. Melakukan simbologi agar membedakan bentuk dan warna dari masing masing shapefile 

dengan cara klik kanan pada shapefile yang akan dilakukan simbology > Symbologi (1)> pilih 

gaya layer sesuai kebutuhan. Setelah proses simbologi telah selesai, klik Share pada Tools 

bar, lalu pilih WebMap 

5. Mengatur Nama dan Directorypenyimpanan pada Server ArcGIS  lalu klik Share, Secara 

Otomatis semua shapefile yang disatukan menjadi satu dalam WebMap akan tersimpan dalam 

server ArcGIS dengan akun yang telah terdaftar di awal. 

 

 

Gambar 19 Bentuk peta yang digunakan dalam Sistem informasi 

 

Tahap Penysunan Aplikasi Instan ArcGIS Online 

Proses pembentukan peta dasar yang telah menjadi sebuah WebMap yang kemudian akan diolah 

menjadi sebuah Sistem Informasi menggunakan Aplikasi Instan ArcGIS Online. Proses pembuatan 

Peta Dasar menjadi Sistem sebagai berikut 

1. Membuka ArcGIS Online >Konten > mencari file yang mempunyai format WebMap. Lalu 

klik file tersebut hingga terbuka. Klik file yang mempunyai format WebMap dan pilih Web 

Viewer 

2. Setelah file terbuka, Selanjutnya memilih Lainnya>Buat Aplikasi> Instan App). Selanjutnya 

akan diarahkan ke dalam sistem pembuatan SIG 
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Gambar 20 Tampilan WebMap 

3. Setelah memilih format dari sistem informasi, maka dilakukan proses penataan tampilan agar 

menjadi suatu tampilan Website sesuai dengan kemauan pembuat. 

4. Apabila proses penyusunan WebGIS telah selesai, untuk mempublikasi WebGIS tersebut 

dengan cara klik Bagikan lalu atur menjadi Server Publik pada bagian level berbagi, lalu pilih 

luncurkan 

 
Gambar 21 Tampilan Proses Mempublikasi WebGIS 

5. Agar WebGIS terpublish, salin alamat WebGIS tersebut untuk disebarkan atau dikoneksikan 

dengan server pemerintah. WebGIS dapat diakses pada http://giswonogirikab.site 

 
Gambar 22 Isi dan Tampilan Dashboard WebGIS 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian pada Perancangan Sistem Informasi Geospasial Daerah Rawan Kecelakaan 

Lalu Lintas di Kabupaten Wonogiri, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dari hasil analisis Daerah Rawan Kecelakaan di Kabupaten Wonogiri menggunakan metode 

Equivalent Accident Number (EAN) dan Upper Limit Control (UCL), dapat diketahui 5 Daerah 

Rawan Kecelakaan yaitu Jalan A.Yani Segmen 2 (Salak), Jalan Diponegoro (Wonogiri-Ngadirojo 

http://giswonogirikab.site/
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Segmen 2 (Bulusulur), Jalan Wonogiri-Pacitan Segmen 2, Jalan Wuryantoro-Eromoko-

Pracimantoro Segmen 2 dan Jalan Wonogiri-Pacitan Segmen 3. 

2. Peta yang ditampilkan dalam Sistem Informasi Geospasial terdiri dari atas Black Spot (A.Yani, 

Baturetno, Wonoboyo, Kalikatir, Nambangan, Purwantoro, Wonokarto, Bulusulur, Gedong, 

Mojopuro,Bumiharjo), Black Link (Jl. A Yani Segmen 3, Jl. Wonogiri-Pacitan Segmen 3, Jl. 

Diponegoro, Jl. Nguter-Wonogiri Segmen 3, Jl. Wonogiri-Nguter Segmen 5, Jl. Jatisrono-Biting 

Segmen 6, Jl. A Yani Segmen 2, Jl. Diponegoro Bulusulur, Jl. Wonogiri-Pacitan Segmen 2, Jl. 

Wuryantoro-Eromoko-Pracimantoro Segmen 2, Jl. Wonogiri-Pacitan Segmen 2), dan Black Area 

sesuai dengan hasil dari analisis Daerah Rawan Kecelakaan dan Fasilitas kesehatan yang 

terkoneksi dengan Google Maps agar mempermudah menemukan titik secara realtime secara 

langsung. 

3. Sistem Informasi Geospasial berbasis WebGIS dalam penyajiannya menampilkan peta, grafik, 

tabel, serta uraian bahaya dan risiko pada titik daerah rawan kecelakaan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil Analisis dalam Perancangan Sistem Informasi Geospasial Daerah Rawan 

Kecelakaan Lalu Lintas Berbasis WebGIS di Kabupaten Wonogiri, terdapat beberapa saran yang perlu 

mendapatkan perhatian yaitu sebagai berikut 

1. Sistem ini diharapkan menjadi suatu pangkalan data mengenai daerah rawan kecelakaan dan harus 

dilakukan updating agar sistem ini relevan untuk digunakan. 

2. Sistem informasi ini belum dilengkapi dengan analisis penanganan lokasi rawan kecelakaan, 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam penanganan lokasi kecelakaan 

3. Dalam penyajian tampilan sistem informasi ini masih bisa di tingkatkan agar lebih informatif 

dengan melakukan peningkatan ketersediaan fasilitas pada ArcGIS dengan cara berlangganan. 

4. Sistem ini tidak hanya menyajikan tentang data daerah rawan kecelakaan, tetapi dengan mudahnya 

informasi mengenai keselamatan transportasi dalam hal ini informasi daerah rawan kecelakaan 

beserta bahaya dan risikonya, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

keselamatan berlalu lintas. Hal ini dimaksud agar masyarakat dapat mengakses dengan mudah 

infomasi mengenai daerah rawan kecelakaan sehingga meningatkan kesadaran masyarakat dalam 

beraktivitas dengan angkutan umum maupun angkutan pribadi. 

5. Data yang diperoleh dari pihak-pihak yang terkait dapat menjadi acuan dalam pengembangan 

Sistem informasi ini, maka dari itu diharapkan koordinasi dan komunikasi antar lembaga atau 

dinas yang terkait dapat berjalan dengan baik guna mewujudkan keterpaduan 5 pilar dalam 

Rencana Umum Nasional Keselamatan Lalu Lintas Angkutan Jalan yang tertuang pada Perpres 

No.1 Tahun 2022. 

6. Sistem Informasi ini dapat dikembangkan agar terintegrasi dengan pelaporan dan pengaduan 

terkait  kejadian kecelakaan lalu lintas, sehingga dapat mempercepat dalam penanganan tindakan 

pasca kecelakaan dan penanggulangan dalam upaya pengurangan angka kecelakaan di Kabupaten 

Wonogiri. 
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